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Abstrak 

Pengelolaan sampah yang efektif di perguruan tinggi sangat penting untuk memastikan kelestarian lingkungan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi timbulan dan komposisi sampah, menilai pengetahuan 

dan praktik pengelolaan sampah oleh mahasiswa, dan mengusulkan fasilitas pengolahan sampah 3R (Reduce, 

Reuse, Recycle) yang terintegrasi di STTIND Padang. Sebuah survei diberikan kepada 100 mahasiswa yang 

terdaftar di empat program studi yang berbeda, disertai dengan pengukuran sampah selama delapan hari. 

Temuan menunjukkan rata-rata timbulan sampah harian sebesar 0,0145 kilogram per orang, atau 0,00015 liter 

per orang. Komposisi sampah ini terdiri dari 47% sampah organik, 24% kertas, 14% plastik, dan 13% botol. 

Para siswa menunjukkan pengetahuan yang cukup (skor rata-rata: 3,01-3,25 pada skala 4,0), terutama yang 

berkaitan dengan pentingnya pengelolaan sampah dan dampaknya terhadap kesehatan. Namun, praktik 

mereka, khususnya pemilahan sampah dan penerapan 3R, ternyata masih kurang optimal (nilai rata-rata: 2,58-

2,81). Ketidaksesuaian ini disebabkan oleh kurangnya peraturan dan infrastruktur yang tidak memadai. 

Fasilitas pengolahan sampah seluas 109,25 meter persegi, menggunakan desain berbasis 3R, diusulkan untuk 

mengubah sampah organik menjadi kompos dan mengolah sampah anorganik untuk dijual. 

Kata kunci: pengelolaan sampah; 3R; timbulan sampah; pengetahuan siswa; fasilitas sampah terpadu 

Abstract : 

Effective waste management in higher education is imperative for ensuring environmental sustainability. The 

objective of this study was to evaluate waste generation and composition, assess students' knowledge and 

practices of waste management, and propose an integrated 3R (Reduce, Reuse, Recycle) waste processing 

facility at STTIND Padang. A survey was administered to 100 students enrolled in four distinct academic 

programs, accompanied by an eight-day waste measurement. The findings indicated an average daily waste 

generation of 0.0145 kilograms per person, or 0.00015 liters per person. This waste composition included 

47% organic waste, 24% paper, 14% plastic, and 13% bottles. The students exhibited sufficient knowledge 

(mean score: 3.01–3.25 on a 4.0 scale), particularly with regard to the significance of waste management and 

its health implications. However, their practices, specifically waste separation and the implementation of the 

3Rs, were found to be suboptimal (mean score: 2.58–2.81). This discrepancy was associated with a deficiency 

in regulations and inadequate infrastructure. A 109.25-square-meter waste processing facility, utilizing a 3R-

based design, is proposed to convert organic waste into compost and process inorganic waste for sale.  
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Menurut Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah, sampah adalah sisa 

kegiatan sehari-hari manusia dan/atau proses alam yang berbentuk padat. Sumber sampah dibagi menjadi 2 

kelompok besar, yaitu sampah permukiman atau sampah rumah tangga dan sampah non-permukiman yang 

sejenis sampah rumah tangga seperti dari pasar, daerah komersial, institusi, dll. Sampah permukiman dan 

sampah non-permukiman dikenal sebagai sampah domestik, sedangkan sampah non-domestik adalah sampah 

atau limbah yang bukan sejenis sampah rumah tangga [1].  

Salah satu area yang menghasilkan sampah dalam suatu kota adalah kampus yang memiliki aktivitas 

rutin dengan berbagai jenis sampah setiap harinya. Sampah yang ditimbulkan pada kawasan kampus memiliki 

besaran timbulan dan komposisi sampah yang berbeda-beda. Komposisi sampah kampus dapat didominasi 

oleh sampah organik pada rentang 33,3 – 760,8 kg/hari [2], [3], [4], [5]. Timbulan sampah yang tinggi baik itu 

sampah organik memerlukan pengelolaan yang baik. Menerapkan program pengelolaan sampah organik akan 

mengurangi sampah yang dikirim ke tempat pembuangan akhir dan menciptakan sumber daya yang berharga 

seperti panas dan pupuk organik cair [6]. 

Sekolah Tinggi Teknologi Industri (STTIND) Padang dibawahi oleh Yayasan Muhammad Yamin yang 

didirikan pada tahun 1982. STTIND Padang merupakan Perguruan Tinggi Swasta Kota Padang dengan jumlah 

dosen tetap sebanyak 45 orang dan jumlah mahasiswa terdaftar yaitu 1.031 orang [7]. STTIND Padang 

memiliki 2 gedung dengan area parkir dan lapangan. STTIND Padang mengelola sampah dengan menerapkan 

paradigma lama kumpul – angkut - buang. Penumpukan sampah ditemukan di beberapa titik seperti di kelas, 

koridor, kantin, dan laboratorium. Wadah sampah yang digunakan masih tercampur dan belum terdapatnya 

tempat pengelolaan sampah terpadu di kawasan kampus STTIND Padang. Total rata-rata timbulan sampah 

pada gedung 1 dan gedung 2 kampus STTIND Padang yaitu 45,75 L/hari dan 24,60 L/hari, dengan komposisi 

sampah yang dominan adalah sampah anorganik yaitu sebesar 73,81% dan 56,07% di gedung 1 dan gedung 2, 

sedangkan sampah organik memiliki nilai yang lebih kecil yaitu 26,19% dan 43,94% di gedung 1 dan 2 [8]. 

Pengelolaan sampah dilakukan dengan kegiatan pengurangan dan penanganan sampah. Pengurangan 

sampah meliputi kegiatan pembatasan, penggunaan kembali, dan pendauran ulang, sedangkan kegiatan 

penanganan sampah meliputi pemilahan, pengumpulan, pengangkutan, pengolahan, dan pemrosesan akhir. 

Kewajiban dalam pelaksanaan pemilahan sampah diatur dalam Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 pasal 

13 tentang Pengelolaan Sampah. Pemilahan dan pengolahan sampah dapat mengurangi emisi karbon [9]. 

Sistem pemilahan di tempat berpotensi menghindari emisi gas rumah kaca yang signifikan karena potensi daur 

ulang yang lebih tinggi [10].  

Pengelola kawasan institusi, khususnya kampus, yang menyediakan fasilitas pengolahan skala kawasan 

berupa TPS 3R dapat memberikan manfaat bagi lingkungan. Universitas Andalas merancang sistem 

pengelolaan sampah yang memungkinkan pengangkutan 100% limbah dari sumbernya, dengan 78,77% diolah 

di Pusat Pengolahan Sampah Terpadu (PPST) dan hanya 21,23% yang dibuang ke TPA untuk meminimalkan 

dampak lingkungan [11]. Kampus sudah seharusnya memiliki suatu tempat untuk melakukan pemanfaatan 

sampah menjadi bahan atau barang yang berguna kembali, dengan menerapkan konsep 3R (Reduce, Reuse, 

Recycle) [12].    

Segala cara pencegahan dan pengelolaan sampah memerlukan partisipasi seluruh civitas akademika. 

Pendekatan partisipasi berbasis komunitas kampus, yang berfokus pada praktik pembuangan sampah yang 

terjangkau, dianggap lebih efektif daripada manajemen terpusat dan pemilahan sampah yang kaku dalam 

pengelolaan sampah [13]. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesadaran dan partisipasi komunitas kampus 

dalam pengelolaan sampah meliputi tujuan lingkungan, pendidikan lingkungan, pengalaman pribadi terkait 

limbah, kebijakan lingkungan, kesadaran diri terhadap lingkungan, kontinjensi penguatan, keterlibatan 

masyarakat, tanggung jawab sosial, kepemimpinan yang patut dicontoh, dan media sosial [14]. Sikap, persepsi, 

dan praktik siswa terhadap konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle) dapat ditingkatkan melalui kesadaran, 

partisipasi, dan strategi yang ditargetkan untuk mempromosikan budaya berkelanjutan dan mengurangi 

dampak lingkungan [15]. 
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Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan tersebut maka diperlukan Perencanaan Teknis 

Pengelolaan Sampah Terpadu Berbasis 3R (Reduce-Reuse-Recycle) di Kampus STTIND Padang. Perencanaan 

tersebut dilakukan dengan mempersiapkan beberapa hal dimana dibutuhkan perhitungan timbulan dan 

komposisi sampah, analisis tingkat pengetahuan dan sikap atau praktik pengelolaan sampah mahasiswa, dan 

merencanakan pengolahan sampah terpadu di kampus STTIND Padang. 

2. Metode Penelitian  

a) Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk merencanakan fasilitas 

Pengelolaan Sampah Terpadu yang terkait dengan jumlah timbulan sampah dan karakteristik komposisi 

sampah di STTIND Padang. Pada penelitian ini akan dianalisis secara kuantitatif tingkat pengetahuan dan 

sikap/praktik pengelolaan sampah mahasiswa untuk mendukung rencana pembangunan fasilitas tersebut. 

b) Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kampus STTIND Padang pada bulan November 2023. Pengambilan sampah 

dilakukan di Gedung 1 dan Gedung 2 kampus STTIND Padang.  

c) Prosedur Penelitian 

Pengukuran timbulan dan komposisi sampah didasarkan pada SNI 19-3694-1994 mengenai Metode 

Pengambilan dan Pengukuran Contoh Timbulan dan Komposisi Sampah perkotaan. Pengukuran timbulan dan 

komposisi sampah dilakukan di sumbernya dengan pengambilan dan pengukuran sampah di gedung 1 dan 

gedung 2 STTIND Padang. Pengambilan sampel selama 8 hari ini dilakukan saat hari kuliah dan kerja, 

termasuk hari libur. Pengambilan sampel dilakukan pada sore hari.  

Kuesioner terdiri dari 2 bagian, bagian pertama memiliki 10 pernyataan yang memperhatikan tingkat 

pengetahuan mahasiswa terhadap pengelolaan sampah. Tingkat pengetahuan terbagi atas: sangat tahu (1), tahu 

(2), kurang tahu (3), tidak tahu (4). Bagian kedua membahas sikap atau praktik pengolahan sampah dalam hal 

pemilahan, pengurangan, penggunaan kembali, daur ulang, dan pembuangan. Sikap atau praktik dikategorikan 

menjadi tidak pernah (1), jarang (2), sering (3), selalu (4). Pernyataan terkait pengetahuan, sikap/praktik 

dimodifikasi dari penelitian sebelumnya [16].  

d) Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data 

Sampel timbulan sampah dikumpulkan dari Gedung 1 dan 2 kampus STTIND Padang yang dihasilkan 

dari kegiatan setiap hari (hari kerja dan hari libur. Sampel tersebut dikumpulkan berdasarkan SNI 19-3694-

1994 selama 8 hari. Sampel mahasiswa ditentukan berdasarkan rumus Slovin dimana dengan populasi 

mahasiswa STTIND Padang berjumlah 550 mahasiswa, maka n = 550/(550x0,1x0,1+1) = 84 ≈ 100. 

Mahasiswa tersebut akan dibagikan kuesioner untuk mendapatkan tingkat pengetahuan dan sikap/praktik. 

Variabel penelitian yang dibutuhkan dalam penelitian ini, yaitu tingkat pengetahuan dan tingkat sikap 

atau praktik pengelolaan sampah mahasiswa. Kedua variabel tersebut didapatkan melalui hasil kuesioner untuk 

mendapatkan gambaran awal tingkat pengetahuan pengelolaan sampah dan tingkat sikap/praktik pemilahan, 

pengurangan, penggunaan kembali, daur ulang, dan pembuangan sampah. 

 

Pengukuran timbulan sampah dilakukan berdasarkan SNI 19-3694-1994 dengan rincian sebagai berikut 

a. Mengambil sampah yang telah dikumpulkan petugas kebersihan dihasilkan di titik pengumpulan 

sampah 

b. Melakukan penimbangan terhadap kotak pengukur yang akan dijadikan wadah dalam pengukuran 

sampah 

c. Memasukkan sampah yang telah terkumpul ke dalam kotak pengukur 

d. Mengentakkan kotak pengukur sebanyak 3x dengan mengangkat kotak setinggi 20 cm (lutut) dari 

permukaan tanah, lalu dijatuhkan 

e. Mengukur, menimbang dan mencatat massa serta volume sampah dalam kotak pengukur 

f. Mengulangi pengukuran untuk sampah selanjutnya hingga semua sampah terukur 

Pengukuran komposisi sampah dilakukan berdasarkan SNI 19-3694-1994 dengan rincian sebagai berikut 
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a. Mengambil sampah dari timbulan sampah yang terdapat dalam kotak pengukur 

b. Menuangkan timbulan sampah dari kotak pengukur ke terpal untuk dipilah berdasarkan komposisi 

sampahnya, sisa makanan, plastik, kertas, botol bekas, dan kaca/logam. 

c. Menimbang masing-masing komposisi sampah dan mencatatnya 

 

Peralatan yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah : 

a. Kantong plastik ukuran besar, digunakan sebagai wadah untuk mengumpulkan sampah di tiap 

gedung 

b. Timbangan 25 kg, digunakan untuk menimbang berat total timbulan sampah dan berat masing-

masing komponen komposisi sampah 

c. Kotak pengukur, digunakan untuk mengukur volume timbulan sampah yang diukur 

d. Peralatan lainnya seperti terpal, sekop, sapu, sarung tangan, masker, alat tulis, kamera, dan tabel 

sortir 

 

e) Teknik Analisis Data  

Analisis data mengenai timbulan dan komposisi sampah di lingkungan kampus STTIND Padang, yaitu 

Volume sampah 

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ = 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑘𝑜𝑡𝑎𝑘 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑘𝑢𝑟 𝑥 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ 

Berat jenis sampah 

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ(
𝑘𝑔

𝑚³
)  =

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ (𝑘𝑔)

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ (𝑚³)
 

Timbulan sampah dalam satuan berat yaitu kg/orang/hari 

𝑇𝑖𝑚𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ (

𝑘𝑔
𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔

ℎ𝑎𝑟𝑖
) =

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 1 ℎ𝑎𝑟𝑖 (𝑘𝑔)

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑔𝑢𝑛𝑎 𝑔𝑒𝑑𝑢𝑛𝑔 (𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔)
 

Timbulan sampah dalam satuan volume yaitu liter/orang/hari 

𝑇𝑖𝑚𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 

𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟
𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔

ℎ𝑎𝑟𝑖
=

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 1 ℎ𝑎𝑟𝑖 (𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟)

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑔𝑢𝑛𝑎 𝑔𝑒𝑑𝑢𝑛𝑔 (𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔)
 

Komponen komposisi sampah 

Komponen komposisi sampah dihitung dengan cara menimbang berat total timbulan sampah terlebih 

dahulu kemudian memilah total timbulan sampah tersebut berdasarkan komponen yang telah ditentukan 

seperti sampah plastik ,kertas, organik, kayu, kaca, dan logam. 

Persentase komposisi sampah 

%𝐾𝑜𝑚𝑝𝑜𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ =
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑘𝑜𝑚𝑝𝑜𝑛𝑒𝑛 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ (𝑘𝑔)

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ (𝑘𝑔)
𝑥100% 

 

Tingkat Pengetahuan dan Praktik Pengelolaan Sampah  

Kuesioner yang telah dirancang kemudian direview oleh 3 orang dosen Program Studi Teknik Lingkungan 

guna meminimalkan bias. Selanjutnya kuesioner dirancang untuk menganalisis tingkat pengetahuan dan sikap 
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atau praktik pengelolaan sampah mahasiswa STTIND Padang. Analisis data yang digunakan adalah statistik 

deskriptif yang mana statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum 

atau generalisasi. 

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Timbulan dan Komposisi Sampah STTIND Padang 

Sumber sampah yang berasal dari gedung 1 dan gedung 2 adalah tempat-tempat sampah yang berada 

di kelas, ruangan kantor atau administrasi, koridor, lobi, musala, kamar mandi, dan pantri setiap hari penuh 

dari pagi sampai sore hari. Berat dan volume sampah di STTIND Padang berada pada rentang 5.8-9.7 kg/hari 

dan 0.068-0.133 l/hari. Selama 8 hari pengamatan terdapat fluktuasi jumlah sampah di STTIND Padang. Pada 

hari Sabtu, senin, dan selasa sampah yang dihasilkan lebih dari 9 kg. Sedangkan hari kamis dan sabtu terjadi 

penurunan kurang lebih 3 kg. Namun, hari sabtu terjadi perbedaan yang signifikan jumlah sampah pada 

minggu yang berbeda. Aktivitas mahasiswa menjadi pengatur utama jumlah timbulan sampah di STTIND 

Padang. 

 
Gambar 1. Berat Sampah Harian STTIND Padang 

Timbulan sampah STTIND Padang per hari tidak memiliki variasi yang tinggi. Timbulan sampah 

STTIND Padang berada pada rentang 0.011-0.018 kg/orang/hari atau 0.0001-0,0002 liter/orang/hari. 

Sedangkan jumlah timbulan sampah rata-rata adalah 0,0145 kg/orang/hari atau 0,00015 liter/orang/hari. 

Sampah organik merupakan komposisi sampah tertinggi di STTIND Padang, yaitu 47%. Komposisi sampah 

lainnya yaitu kertas (24%), plastik (14%), dan botol (13%). Setiap harinya rata-rata komposisi sampah organik 

mencapai 3.1 kg sedangkan kertas dan plastik masing-masing 1.59 kg dan 0.96 kg. Sampah organik di STTIND 

Padang memiliki dua karakteristik, yaitu sampah halaman kering dan sisa makanan basah, sampah ini memiliki 

nilai jual tinggi karena dapat dijadikan kompos.  

Tingkat Pengetahuan dan Praktik Pengelolaan Sampah di STTIND Padang 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat pengetahuan serta sikap dan praktik pengelolaan 

sampah di kalangan mahasiswa Sekolah Tinggi Teknologi Industri (STTIND) Padang. Survei dilakukan 

terhadap 100 mahasiswa yang berasal dari empat program studi, yaitu Teknik Pertambangan (40 responden), 

Teknik Lingkungan (30 responden), Teknik Industri (10 responden), dan Sistem Informasi (20 responden). 

Secara umum, hasil survei menunjukkan bahwa lebih dari 80% responden memiliki tingkat pengetahuan 

"Sangat Tahu" atau "Tahu" mengenai berbagai aspek pengelolaan sampah, dengan skor rata-rata keseluruhan 

di atas 3.0 (skala 4.0). Pengetahuan tertinggi teridentifikasi pada aspek urgensi pengelolaan sampah (38% 

"Sangat Tahu", 54% "Tahu") dan dampak kesehatan yang potensial (37% "Sangat Tahu", 53% "Tahu"), yang 

mengindikasikan kesadaran tinggi mahasiswa terhadap isu-isu fundamental ini. 
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Gambar 2. Persentase Komposisi Sampah STTIND Padang 

Namun demikian, penelitian ini mengidentifikasi adanya disparitas pengetahuan, khususnya terkait 

aspek regulasi pengelolaan sampah. Hanya 17% responden yang menyatakan "Sangat Tahu" mengenai 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2008, sementara 20% responden mengaku "Kurang 

Tahu" terkait sanksi yang berlaku di Kota Padang. Kesenjangan ini lebih menonjol pada program studi non-

Teknik Lingkungan, seperti Teknik Pertambangan (skor rata-rata 3.01), Teknik Industri (3.08), dan Sistem 

Informasi (3.14) (Gambar 3). Sebaliknya, mahasiswa Teknik Lingkungan menunjukkan skor pengetahuan 

tertinggi (3.25), yang konsisten dengan penekanan kurikulum mereka pada isu-isu lingkungan. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa meskipun kesadaran terhadap pentingnya pengelolaan sampah dan dampak 

kesehatannya cukup tinggi, pemahaman terhadap kerangka hukum dan kebijakan masih memerlukan 

peningkatan. Integrasi materi regulatif dalam kurikulum lintas program studi serta peningkatan sosialisasi 

kebijakan lokal terkait pengelolaan sampah menjadi langkah strategis untuk memperkuat pemahaman dan 

mendorong praktik berkelanjutan di lingkungan kampus. Meningkatkan pengetahuan tentang pengelolaan 

sampah yang diatur dalam peraturan menghasilkan pengurangan total sampah [17]. 

 
Gambar 3. Rataan Tingkat Pengetahuan Pengelolaan Sampah di STTIND Padang 

47%

14%

24%

13%
2%

1 Sampah Organik

2 Plastik

3 Kertas

4 Botol Bekas

5 Kaca/Logam

3,08

3,25

3,14

3,01

2,85

2,9

2,95

3

3,05

3,1

3,15

3,2

3,25

3,3

Teknik Industri Teknik Lingkungan Sistem Informasi Teknik Pertambangan



Jurnal Engineering 

  Volume 7 Nomor 2, Januari 2025 

Tiga-kata pertama judul .... (Snalles) hal:14-24  20      

 

Analisis terhadap praktik pengelolaan sampah di kalangan mahasiswa STTIND Padang menunjukkan 

bahwa implementasi tindakan nyata masih tergolong kurang optimal. Skor rata-rata praktik berada di bawah 

3.0 (skala 4.0) untuk seluruh program studi, mengindikasikan adanya kesenjangan antara pengetahuan yang 

memadai dan perilaku sehari-hari. Secara spesifik, aspek pemisahan sampah organik dan anorganik serta 

pemanfaatan kembali barang bekas (3R: Reduce, Reuse, Recycle) merupakan praktik yang paling rendah. 

Hanya 14% responden yang menyatakan "Selalu" memisahkan sampah organik dan anorganik, dan 10% untuk 

pemisahan sampah daur ulang. Demikian pula, praktik 3R lainnya, seperti menggunakan kertas bekas sebagai 

buku catatan atau membawa bekal dari rumah, juga jarang dilakukan, menunjukkan bahwa penerapan prinsip 

3R belum terintegrasi dengan baik dalam kebiasaan mahasiswa. 

Praktik positif yang telah dilakukan dengan cukup konsisten oleh mahasiswa, yaitu membuang sampah 

pada tempat penampungan yang sesuai dan tidak membuang sampah sembarangan. Sebanyak 37% responden 

menyatakan "Selalu" membuang sampah pada tempatnya, dan 49% menyatakan "Tidak Pernah" membuang 

sampah sembarangan. Praktik negatif seperti membakar sampah juga menunjukkan angka yang sangat rendah, 

dengan 51% responden menyatakan "Tidak Pernah" melakukannya, yang merupakan indikator positif dalam 

pencegahan polusi udara. Berdasarkan program studi, mahasiswa Teknik Lingkungan kembali mencatat skor 

praktik tertinggi (2.81), diikuti oleh Sistem Informasi (2.69), Teknik Industri (2.63), dan Teknik Pertambangan 

(2.58) (Gambar 4). Meskipun demikian, skor praktik secara keseluruhan tetap lebih rendah dibandingkan skor 

pengetahuan, yang menegaskan kesenjangan antara pemahaman konseptual dan implementasi nyata. Temuan 

ini menunjukkan perlunya intervensi edukatif yang lebih intensif, seperti edukasi praktis dan penyediaan 

fasilitas yang mendukung pemisahan serta daur ulang sampah, untuk mendorong perubahan perilaku yang 

lebih signifikan dan menguatkan budaya kampus yang mendukung perilaku pengelolaan sampah yang 

berkelanjutan. Program intervensi pengelolaan sampah secara signifikan meningkatkan pengetahuan, sikap, 

dan praktik [18]. 

 
Gambar 4. Rataan Tingkat Praktik Pengelolaan Sampah di STTIND Padang 
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dengan 25% responden menyatakan "Sangat Tahu" dan 59% "Tahu". Namun, praktik nyata seperti pemisahan 

sampah organik dan anorganik (hanya 14% "Selalu" melakukannya) serta kegiatan daur ulang (hanya 10% 

"Selalu" melakukannya) menunjukkan tingkat implementasi yang rendah. 
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Kesenjangan antara pengetahuan dan praktik ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk 

keterbatasan fasilitas pendukung, kurangnya motivasi, serta minimnya pengawasan atau insentif. Selain itu, 

pengetahuan yang rendah mengenai regulasi pengelolaan sampah, khususnya Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 18 Tahun 2008 (hanya 17% "Sangat Tahu", 20% "Kurang Tahu"), turut berkontribusi 

terhadap rendahnya kesadaran akan sanksi dan kepatuhan terhadap kebijakan pengelolaan sampah di Kota 

Padang (20% "Kurang Tahu" tentang sanksi). Kondisi ini memperlihatkan bahwa pengetahuan saja belum 

cukup untuk mendorong perubahan perilaku yang berkelanjutan. Pada penelitian lain sebagian besar 

mahasiswa mengetahui tentang metode 3R, namun implementasinya masih belum optimal [19]. Tingkat 

kesadaran yang lebih tinggi dalam pengelolaan limbah padat berkorelasi positif dengan praktik pengelolaan 

limbah yang tepat, tetapi kesenjangan dalam pengetahuan dan tantangan dalam implementasi menghambat 

praktik yang efektif [20]. 

Kesenjangan tersebut dapat diatasi melalui pendekatan edukatif yang lebih komprehensif. Program 

dan kebijakan kampus secara signifikan berdampak pada perilaku, keterlibatan, dan pengetahuan lingkungan 

mahasiswa dalam pengelolaan sampah [21]. Penyediaan fasilitas pendukung (misalnya tempat sampah 

terpilah), integrasi praktik langsung dalam kegiatan akademik, serta kampanye motivasi yang berkelanjutan 

dapat menjadi solusi untuk meningkatkan implementasi prinsip 3R. Meningkatkan kesadaran lingkungan 

siswa melalui pelatihan pengelolaan sampah dapat mengurangi produksi sampah yang berlebihan dan 

menciptakan produk yang bermanfaat [22]. Dengan demikian, transformasi pengetahuan menjadi tindakan 

nyata dapat tercapai, sejalan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan di lingkungan pendidikan tinggi. 

 

Perencanaan Teknis Pengelolaan Sampah Terpadu Berbasis 3R (Reduce-Reuse-Recycle) di STTIND 

Padang 

Perencanaan Teknis Pengelolaan Sampah Terpadu Berbasis 3R mencakup serangkaian tahapan 

analisis dan rekayasa dengan tujuan merancang sistem pengelolaan sampah yang efisien dan berkelanjutan. 

Aspek utama perencanaan teknis meliputi analisis timbulan dan komposisi sampah sebagai dasar perhitungan 

loading rate, penentuan fasilitas pengolahan dan penunjang, estimasi kapasitas operasional dan kebutuhan 

lahan, serta perancangan tata letak area kerja.  

Fasilitas TPS 3R STTIND Padang yang direncanakan mencakup pengolahan sampah organik dan 

anorganik. Pengolahan sampah organik direncanakan terdiri dari area penampungan, pencacahan, 

pengomposan, dan pengayakan. Pengolahan sampah anorganik direncanakan terdiri atas ruang penampungan, 

ruang penyortiran, dan ruang pengemasan. Fasilitas tersebut dilengkapi dengan sarana penunjang, yaitu 

gudang, toilet, kantor, bak residu, parkir, dan pos. Proporsi penanganan sampah di TPS 3R adalah minimum 

4 – 6 m³. Sampah yang masuk pada TPS 3R  akan dipilah berdasarkan jenisnya. Sampah organik akan diolah 

menjadi kompos, sedangkan sampah anorganik dijual ke Bandar lapak. 

Waktu rencana operasional TPS 3R adalah 8 jam, dimulai pukul 08.00 – 12.30 ; 13.30 – 18.00 (istirahat 

pukul 12.30 – 13.30 dan 15.30 – 16.30). Berdasarkan data kapasitas sampah yang akan dikelola di TPS 3R 

didapatkan loading rate, yaitu: 

𝐿𝑜𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔 𝑟𝑎𝑡𝑒 =
volume sampah

waktu proses
 

                    =
4 𝑚³ /ℎ𝑎𝑟𝑖

8 𝑗𝑎𝑚/ℎ𝑎𝑟𝑖
 

                      = 0,5 𝑚³ /𝑗𝑎𝑚 

Berdasarkan pengkajian kebutuhan unit-unit pengolahan organik dan anorganik, serta sarana 

penunjang Total kebutuhan lahan TPS 3R STTIND Padang, yaitu 109, 25 m2. Pengolahan Sampah Organik 

merupakan area terbesar kedua dimana Ruang Pengomposan menempati porsi lahan paling dominan. 

Pengaturan aerasi meningkatkan efisiensi pengomposan dengan meningkatkan interaksi mikroba dan 

meningkatkan degradasi dan kandungan humus [23]. Pengomposan lebih memungkinkan daripada 
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dekomposisi termal untuk pengelolaan sampah organik yang berkelanjutan [24]. Pengolahan Sampah 

Anorganik direncanakan dengan fokus pemilahan dan pengemasan material dengan nilai jual. Komposisi 

sampah dan harga pasar secara signifikan mempengaruhi profitabilitas Material Recovery Facilities (MRF), 

sementara kapasitas fasilitas, biaya modal tetap, dan biaya pengelolaan sampah menjadi parameter penting 

yang menentukan kelayakan ekonominya [25]. 

 

Tabel 1. Total Kebutuhan Lahan TPS 3R STTIND Padang 

No. Ruang Kebutuhan Lahan (m²) 

1 Pengolahan Sampah Organik 

Ruang penampung sampah organik 4 

Ruang pencacahan sampah organik 8 

Ruang pengomposan 12,25 

Ruang pengayakan 6 

Total 30,25 

2 Pengolahan Sampah Anorganik 

Ruang penampungan sampah anorganik 6 

Ruang penyortiran sampah anorganik 4 

Ruang pengemasan sampah anorganik 4 

Total  14 

3 Sarana Penunjang 

Gudang 9 

Toilet 3 

Kantor 16 

Bak residu 6 

Parkir 26 

Pos 4 

Total 65 

 Total Keseluruhan 109, 25 

 

Kesimpulan  

Setelah menghitung jumlah timbulan dan komposisi sampah, perencanaan tempat pengelolaan sampah 

terpadu berbasis 3R, dan analisis pengetahuan dan sikap atau praktik pengelolaan sampah di STTIND Padang. 

Timbulan sampah rata-rata sebesar 0,0145 kg/orang/hari atau 0,0001 liter/orang/hari. Sedangkan komposisi 

sampah di STTIND Padang terdiri dari 47% sampah organik yang berasal dari sisa makanan dan halaman, 

24% kertas, 14% plastik, 13% botol bekas, dan 2 % kaca/logam. Mahasiswa STTIND. Padang memiliki tingkat 

pengetahuan yang cukup baik dalam pengelolaan sampah. Namun sikap atau praktik pengelolaan sampah 

masih kurang. Hal ini menggambarkan bahwa mahasiswa sudah di tahap sadar bahwa pengelolaan sampah itu 

penting namun dalam implementasinya masih memiliki kategori kurang sehingga pengetahuan pengelolaan 

sampah hanya sekedar teori dan tidak dipraktikkan di kehidupan sehari-hari. Tempat pengolahan sampah 

terpadu berbasis 3R (Reuce-Reuse-Recycle) direncanakan memiliki luas lahan sebesar 109,25 m². Pengolahan 

yang dilakukan terdiri dari pengolahan sampah organik menjadi kompos, dan Pengolahan sampah anorganik 
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seperti sampah plastik, sampah kertas dan kaca/logam yang layak dijual, terdiri dari 3 ruang yaitu ruang 

penampungan sampah anorganik, ruang penyortiran sampah anorganik, ruang pengemasan sampah anorganik. 
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